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RINGKASAN

Peran sapi Bali sebagai ternak kerja pada sistem perkebunan kelapa sawit mampu
memberikan manfaat yang cukup signifikan. Multi-peran sapi Bali tersebut antara lain
sebagai pembersih gulma perkebunan sawit, penghasil pupuk kandang, penghasil anak atau
pedet, tabungan hidup hidup, dan sebagai ternak kerja. Sebagai ternak kerja pada sistem
perkebunan kelapa sawit, sapi Bali dapat digunakan untuk mengangkut Tandan Buah Segar
(TBS) sawit dari kebun menuju ke Tempat Pengumpulan Hasil (TPH). Integrasi sapi yang
dipelihara pada kebun sawit merupakan sistem produksi yang unik karena sapi
mengkonsumsi hijauan yang tumbuh disela-sela pohon sawit. Walau demikian, semakin
tua umur sawit maka cahaya matahari yang mampu menembus permukaan tanah akan
semakin berkurang, sehingga hanya beberapa species tumbuhan tertentu saja yang akan
mampu mentoleransi tingginya tingkat naungan. Sumber pakan lainnya yang sangat
potensial digunakan sebagai sumber pakan adalah limbah industri sawit. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi produksi dan kualitas berbagai hijauan pakan
ternak dan limbah sawit untuk mendukung sistem integrasi sawit-sapi.

Untuk penelitian ini akan diukur kualitas nutrisi semua limbah industri sawit yang
ada di lokasi penelitian (PT Agricinal, Kecamatan Seblat, Kabupaten Bengkulu Utara,
Provinsi Bengkulu). Juga diukur produksi, kualitas nutrisi, komposisi botani hijavan pakan
ternak yang tumbuh dibawah pohon sawit dengan umur yang berbeda (4, 8, 11, dan 13
tahun). Untuk setiap kelompok umur sawit diambil sampling-site yang disebut sebagai
gawang sebanyak 4 (empat) buah dengan luasan maisng-masing 9 x 9 m?% dan masing-
. masing gawang mempunyai 9 (sembilan) petak (sub-sampling site). Untuk mengetahui
produksi hijauan dilakukan pemanenan pada petak dengan cara memotong hijauan 5 cm
diatas permukaan tanah, dan dilakukan selama 3 (tiga) kali pemanenan dengan interval
waktu masing-masing 30 hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa limbah industri sawit yang cukup potensial
digunakan sebagai sumber pakan ternak sapi adalah Palm Kernel Cake (PKC) dan Palm
Oil Mill Effluent (POME). Sedangkan beberapa hijauan pakan ternak juga cukup
menjanjikan sebagai sumber pakan ternak, dintaranya adalah Paspalum conjugatum,
Imperata  cylindrica, Axonopus compressus, Ottochloa nodosa, Asystasia  intrusa,
Ageratum  conyzoides, Centrosema pubescenis, Calopogonium muconoides, Mikania
micrantha, Pueraria phaseoloide. Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa semakin tua
umur sawit maka produksi hijauannya akan semakin turun. Ini terlihat dengan jelas dimana
umur sawit 4, 8, dan 11 produksinya semakin turun . Petak ke 5 yang merupakan petak
relatif paling banyak mendapat sinar matahari menunjukkan produksi rum put yang paling
tinggi pada sawit umur 4, 8 dan 11 tahun.



SUMMARY

The importance draft cattle has played an important role in the oil palm plantation. Multi-
purpose function of cattle in the oil palm industries are for weeding control, providing
manure compost, calf, life-saving, and for draft purposes. As a draft animal in the oil palm
system, Bali cattle can be used for transporting Fresh Fruit Bunch (FFB) from the
plantation to the collection site. The integration of catlle reared under the oil palm tree is
smigue as cattle are able to consume forages under the tree’s canopy. However, as the oil
palm ages. the amount of light penetrating onto the ground becomes less and therefore only
#he undergrowth species that tolerate shading can survive. Other feed resources are the by-
~ product of oil palm industry.
The aim of this research was to evaluate the production, nutritive value, botanical
gomposition of forages grown under the different oil palm age (4, 8, 11, 13 year). For each
‘gl palm age, 4 (four) sampling-site (called as gawang) of 9 x 9 m? was taken; in which
~ zach has 9 (nine) sub-sampling site (called as petak). Forage production was measured
rough harvesting the forage (5 cm above ground level), conducted 3 (three) harvesiing
e with 30 days interval. :

Result indicated that the by-product of oil palm industry shown to be the most
promising feed resource was Palm Kernel Cake (PKC) and Palm Oil Mill Effluent
DME). Whereas several forage species potential to be used for feed resources were
spalum conjugatum, Imperata cylindrica, Axonopus compressus, Ottochloa nodosa,
stasia  intrusa, Ageratum conyzoides, Centrosema pubescents, Calopogonium
comoides, Mikania micrantha, Pueraria phaseoloide. Research also indicated that the
fider the oil palm trees, the less the forage production (P<0.05)..
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I PENDAHULUAN

Meningkatnya kesadaran masyarakat Indonesia akan peran gizi  terhadap
pengembangan SDM mengakibatkan meningkatnya kebutuhan protein asal ternak. Untuk
mencukupi kebutuhan konsumsi dalam negeri sampai saat ini Indonesia masih terus
mengimpor daging sapi. Ini disebabkan peningkatan jumlah populasi sapi yang belum
mampu menyukupi tingkat konsumsi yang semakin meningkat. Salah satu sebab adalah
menurunnya jumlah lahan yang tersedia untuk peternakan (Sutardi, 2001), terutama pada
dacrah-daerah padat penduduk. Di daerah-daerah di Sumatera, menyusutnya lahan untuk
peternakan ini sudah sangat terasa akibat pesatnya perkembangan perumahan akibat

bertambahnya penduduk dan meningkatnya industri perkebunan kelapa sawit.

Walau masih belum populer di Indonesia, sistem integrasi pemanfaatan lahan kosong
pada perkebunan kelapa sawit sebagai lahan untuk memelihara ternak ruminansia sudah
dipelajari di Malaysia (Wan Mohamad, 1978; Chee dan Faiz, 1990; Tajuddin e al,, 1990),

terutama untuk aspek grazing dan pengendali gulma (weeding control) pada lahan tersebut.

Petani kelapa sawit di Bengkulu menemui kendala dalam mengangkut secara cepat
hasil panen tandan buah segar (TBS) sawit dari kebun ke lokasi 1PH (Tempat
Pengumpulan Hasil) atau ke pabrik CPO (Crude Palm Oil). Hal ini disebabkan karena
kekurangan fasilitas sarana, prasarana pengangkutan dan ditambah topografi kebun sawit
yang naik turun. Kecepatan pengangkutan ini sangat diperlukan agar kualitas TBS bisa
tetap terjamin karena semakin lama TBS sampai ke pabrik maka semakin rendah kadar

CPO yang akan dihasilkan. Pada akhirnya akan sangat mempengaruhi pendapatan petani

sawit.

Permasalahan pengangkutan dan pengendalian gulma diatas bisa diatasi dengan
mengintroduksi  sapi-sapi potong pada perkebunan sawit vang digunakan untuk
mengangkut TBS ke TPH atau ke pabrik. Dengan demikian sapi Bali vang diintroduksikan
pada sistem perkebunan (agro-farming) kelapa sawit akan mempunyai multiperan, yaitu
sebagai: /). sebagai ternak kerja untuk mengangkut beban, 2). pengendali gulma kelapa
sawit, 3). penghasii pupuk kandang yang bisa menggantikan penggunaan pupuk kimia, ).
penghasil produk ternak (daging, susu, dan anak), dan 3). sumber penghasilan tambahan.

Sustainabilitas dan kesuksesan sistem integrasi sawit-sapi ini akan sangat bergantung

pada ketersediaan pakan dari lingkungan disekitarnya. Sumber-sumber pakan yang murah,

tersedia sepanjang tahun, oerkualitas, dan berasal dari sistem itu sendiri merupakan pilihan
g p



sersedia sepanjang tahun, berkualitas, dan berasal dari sistem itu sendiri merupakan pilihan
' ¥ang sangat tepat untuk dikembangkan. Ada dua sumber pakan yang snagat potensial
. matuk dikembangkan yaitu limbah industri sawit itu sendiri, dan hijauan pakan ternak
, (HPT) yang tumbuh pada areal perkebunan sawit. HPT yang tumbuh dibawah naungan
pohon sawit akan sangat bergantung pada tingkat intensitas sinar matahari yang mampu
mencapai permukaan tanah dimana HPT tumbuh. Semakin tua umur sawit akan semakin
tinggi tingkat naungannya dan berakibat pada berkurangnya produksi HPT yang tumbuh.
1 Dan ternyata hanya species tertentu saja yang akan mampu berkembang pada kondisi

seperti itu (Chen and Bong, 1983; Chen, 1990: Wong, 1990).

Sejauh ini penelitian tentang limbah industri sawit serta produksi, kualitas nutrisi,
~ komposisi botani hijauan pakan ternak yang tumbuh pada umur sawit yang berbeda, yang
mampu mendukung sistem integrasi sawit dengan sapi Bali belum diketahui. Berdasarkan
wraian diatas, maka diasumsikan bahwa umur sawit yang berbeda akan memberikan
produksi, komposisi botani, dan kualitas nutrisi yang berbeda pada hijauan pakan ternak
yang tumbuh dibawahnya. Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk mengevaluasi

limbah industri sawit dan hijauan pakan ternak yang tumbuh pada areal perkebunan sawit.
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